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ABSTRACT Article Info

Candidiasis is a fungal infection caused by Candida sp. Diabetes mellitus is
one of the predisposing factors for fungal infections. Diagnosis of candidiasis
can be done in various ways. One way is to look at the yeast cells in the urine
sediment under a microscope using the wet preparation method or doing gram
staining. The purpose of the study, to identify yeast cells (Candida sp.) in
urine sediment using the wet preparation method and gram preparation in
diabetes mellitus sufferers. Research Method, this research design is a
descriptive research study, which was carried out using an analytical
observational method with a cross sectional approach so that the independent
variable and the dependent variable were observed at one time. Results, there
were 8 positive samples for yeast cells and 14 negative samples for yeast cells
in the wet preparation and gram preparation methods. Conclusion, based on
quality, gram preparations are superior to wet preparations because the yeast
cells visible on gram preparations are clearer than the yeast cells visible on
gram preparations. Meanwhile, in terms of time and cost efficiency, wet
preparations are superior because they are fast and cheap.
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ABSTRAK

Kandidiasis adalah infeksi jamur yang disebabkan oleh jamur Candida sp. Diabetes melitus menjadi salah
satu faktor predisposisi terjadinya infeksi jamur. Diagnosa dari kandidiasis bisa dilakukan dengan berbagai
metode seperti dengan melihat sel ragi pada sedimen urin di bawah mikroskop dengan menggunakan
metode preparat basah atau melakukan pewarnaan gram . Tujuan Penelitian, mengidentifikasi sel ragi
(Candida sp.) pada sedimen urin dengan menggunakan metode preparat basah dan preparat gram pada
penderita Diabetes Melitus. Metode Penelitian, rancangan Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif,
yang dilakukan dengan metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional sehingga variabel
bebas dan variabel terikat diamati dalam satu waktu. Hasil, didapatkan 8 sampel positif sel ragi dan 14
sampel negatif sel ragi pada metode preparat basah dan preparat gram. Kesimpulan, Berdasarkan kualitas,
preparat gram lebih unggul daripada preparat basah karena sel ragi yang terlihat pada preparat gram lebih
jelas daripada sel ragi yang terlihat pada preparat gram. Sedangkan dari segi efisiensi waktu dan biaya,
preparat basah lebih unggul karena cepat dan murah.
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Pendahuluan

Diabetes melitus merupakan penyakit kelainan metabolisme yang ditandai dengan kadar glukosa

yang tinggi dalam darah atau yang sering disebut dengan hiperglikemia. Kondisi ini disebabkan oleh

kerusakan produksi dan fungsi hormon insulin tubuh. (Trisnawati et al., 2022).

Soelistijo Soebagijo Adi, 2019 menyatakan bahwa prevalensi Diabetes Melitus nasional adalah

sebesar 8,5% atau sekitar 20,4 juta orang indonesia terkena Diabetes Melitus (Soelistijo Soebagijo Adi,

2019). DI Nusa Tenggara Barat khususnya Kabupaten Lombok Barat, prevalensi Diabetes Melitus sebesar

1,22 % atau sekitar 2.910 orang terkena Diabetes Melitus (Riskesdas NTB, 2018).

Pasien Diabetes Melitus umumnya mengalami komplikasi, yaitu komplikasi kronik dan komplikasi

akut (Lestary et al., 2022). Komplikasi diabetes melitus bisa terjadi di berbagai organ tubuh seperti organ

mata, ginjal, jantung, pembuluh darah dan saraf (Trisnawati et al., 2022). Komplikasi yang paling umum

terjadi pada penderita Diabetes Melitus adalah komplikasi pada kaki yang diakibatkan oleh kondisi

hiperglikemia yang berlangsung lama sehingga gula darah banyak menumpuk di pembuluh darah. Keadaan

ini menyebabkan sirkulasi darah di jaringan tidak optimal ke kaki (Lestary et al., 2022).

Akbar 2018 menyatakan bahwa seseorang yang mengalami glukosuria rentan terinfeksi

mikroorganisme. Hal ini disebabkan karena pekatnya konsentrasi glukosa pada urin orang tersebut. Candida

sp. merupakan salah satu contoh mikroorganisme yang meningkat karena keadaan fisiologis tubuh penderita

Diabetes Melitus. Candida sp. memiliki kemampuan untuk menguraikan glukosa, maltosa, sakarosa,

galaktosa dan laktosa yang berada disekitarnya. Pada dasarnya, jamur Candida sp. bersifat saprofit, namun

bisa menjadi patogen jika ada faktor predisposisi. Diabetes mellitus merupakan salah satu faktor predisposisi

yang menyebabkan infeksi jamur Candida sp. pada seseorang.

Diagnosa dari kandidiasis . Diagnosa dari kandidiasis bisa dilakukan dengan berbagai metode

seperti dengan melihat sel ragi pada sedimen urin di bawah mikroskop dengan menggunakan metode preparat

basah atau melakukan pewarnaan gram (Ikatan Dokter Indonesia (IDI), 2017). Pemeriksaan dengan metode

preparat basah dan preparat gram berguna untuk menemukan sel ragi pada sedimen urine yang diduga

mengalami kandidiasis (Benvenuto, 2016). Pemeriksaan kandidiasis menggunakan preparat basah hanya

dapat menemukan visualisasi sel ragi (yeast cell), sedangkan pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui

morfologi dari spesies Candida sp. adalah pemeriksaan kultur (Mawahdah et al., 2022).

Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional analitik. Sampel

dalam penelitian ini menggunakan urine penderita Diabetes Melitus dengan jumlah sampel sebanyak 22

sampel urine. Penelitian ini telah dilakukan dengan persetujuan kode etik penelitian dengan Nomor :

LB.01.03/6/472/2023 pada tanggal 14 November 2023. Cara pengambilan sampel yang digunakan adalah

Non probablity. Cara kerja: menyiapkan alat dan bahan seperti objek glass, cover glass, ose, dan cat gram.

urine diperiksa dengan dua metode yaitu preparat basah dan preparat gram. Kemudian baca hasil dengan

melihat sel ragi (Candida sp.) pada preparat basah maupun preparat gram.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian identifikasi sel ragi pada 22 sampel urine penderita Diabetes Melitus dapat diamati

pada tabel 1, 2, 3 dan 4.

Tabel 1 Pemeriksaan sel Ragi (Candida sp.) pada Sedimen Urin dengan Menggunakan Metode Preparat

Basah dan Preparat Gram Pada Penderita Diabetes Melitus

No.
sampel Umur Jenis

Kelamin
Kadar Gula
Darah (mg/dL) Metode

1. 52 L 237 - -
2. 61 L 266 - -

3. 64 L 239 - -

4. 52 P 307 - -

5. 60 P 388 - -

6. 56 P 224 + +

7. 58 P 274 + +

8. 55 L 543 - -

9. 70 P 529 + +

10. 54 P 268 - -

11. 56 L 498 - -

12. 55 P 369 + +

13. 54 P 287 - -

14. 53 P 377 + +

15. 55 P 226 - -

16. 65 P 246 + +

17. 55 P 326 + +

18. 60 P 210 - -

19. 56 P 248 - -

20. 51 P 278 - -

21. 57 P 321 - -

22. 66 P 571 + +

Berdasarkan Tabel 1 diatas didapatkan hasil bahwa terdapat 8 sampel positif sel ragi dan hasil positif

tersebut hanya ditemukan di pasien yang berjenis kelamin perempuan. Selain itu, pada identifikasi sel ragi

yang dilakukan didapatkan hasil positif pada pasien dengan rentang usia 50 tahun sampai dengan 70 tahun.
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Setelah dilakukan pemeriksaan sel ragi (Candida sp.) pada sedimen urin dengan menggunakan metode

preparat basah dan preparat gram maka didapatkan hasil dalam bentuk tabel analisis sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Pemeriksaan sel Ragi (Candida sp.) pada Sedimen Urin dengan Menggunakan Metode

Preparat Basah dan Preparat Gram Pada Penderita Diabetes Melitus

No. Hasil Pemeriksaan Jumlah Presentase (%)
1 Positif 8 36,37
2 Negatif 14 63,63

Jumlah 22 100,0

Berdasarkan Tabel 2 diatas didapatkan hasil pengamatan secara mikroskopis dengan menggunakan

metode preparat basah dan preparat gram sebanyak 8 sampel positif sel ragi dan 14 sampel negatif sel ragi.

Tabel 3 Hasil Pemeriksaan Sel Ragi (Candida sp.) pada sedimen urin dengan menggunakan metode Preparat

Basah dan Preparat Gram pada penderita Diabetes Melitus berdasarkan karakteristik jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Perempuan 17 77,28
2 Laki-laki 5 22,72

Jumlah 22 100,0

Berdasarkan Tabel 3 di atas didapatkan sampel berdasarkan jenis kelamin sebanyak 17 sampel yang

berjenis kelamin perempuan dan 5 sampel yang berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 4 Hasil Pemeriksaan Sel Ragi (Candida sp.) pada sedimen urin dengan menggunakan metode Preparat

Basah dan Preparat Gram pada penderita Diabetes Melitus berdasarkan karakteristik Usia

No. Rentan Usia Jumlah Pasien Presentase (%)
1. 50-55 Tahun 10 45,46
2. 56-60 Tahun 7 31,81
3. 61-65 Tahun 3 13,63
4. 66-70 Tahun 2 09,10

Jumlah 22 orang 100,0

Berdasarkan Tabel 4 di atas didapatkan hasil berdasarkan rentan usia yaitu sebanyak 10 sampel

dengan rentan usia 50-55 Tahun, 7 sampel dengan rentan usia 56-60 Tahun, 3 sampel dengan rentan usia

61-65 Tahun, dan 2 sampel dengan rentan usia 66-70 Tahun.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 22 sampel urin penderita Diabetes

Melitus di Laboratorium Patologi Klinik Puskesmas Dasan Tapen, dengan pemeriksaan secara mikroskopis

dengan menggunakan metode preparat basah didapatkan 8 sampel urin yang positif sel ragi. Ciri-ciri yang sel

ragi yang ditemukan berbentuk oval dan pseudohifa. sedangkan pada pemeriksaan dengan menggunakan

metode Preparat gram didapatkan 8 sampel urin yang positif sel ragi yang menggambarkan sekumpulan

jamur berwarna ungu berupa spora, hifa atau pseudohifa, atau campuran keduanya. Hasil ini didukung oleh

pernyataan dari Indrayati et al (2018) yang memaparkan bahwa hasil pewarnaan gram Candida sp.

merupakan Gram positif berbentuk lonjong dengan ukuran diameter ±5 µm, dan dapat berkembang biak

dengan cara membentuk budding atau tunas. Sel jaringan seperti epitel, sel darah putih, sel darah merah serta

mikroorganisme lain seperti bakteri atau parasit juga dapat diamati.

55



ISSN: 2656-2456 (Online)
ISSN: 2356-4075 (Print)

Pada pemeriksaan menggunakan metode preparat basah, sel ragi yang ditemukan cukup sulit untuk

diidentifikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Benvenuto, (2016) yang menyatakan bahwa visualisasi dari

sel ragi pada preparat basah berukuran sangat kecil dan cukup sulit untuk membedakannya dengan sel-sel

lain yang ada pada sedimen urin. Selain itu, sifat dari preparatnya basah sehingga tidak memungkinkan untuk

preparat tersebut disimpan. Namun dari segi waktu, pemeriksaan kandidiasis dengan menggunakan metode

preparat basah cukup efisien karena tidak membutuhkan waktu yang lama. Selain itu biaya yang dibutuhkan

dalam melakukan pemeriksaan kandidiasis menggunakan metode ini terbilang cukup murah karena tidak

membutuhkan alat dan bahan yang banyak.

Dari hasil yang didapatkan, diketahui bahwa sampel yang positif sel ragi (Candida sp.) hanya

responden yang berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Trisnawati et

al (2022) yang mengatakan bahwa perempuan lebih rentan terinfeksi oleh jamur dibandingkan laki-laki. Hal

ini disebabkan karena berbagai macam faktor salah satunya adalah keputihan yang berlebihan. Keputihan

merupakan kelebihan cairan dari organ vagina dan dapat bersifat fisiologis maupun patologis (Wahyuni,

2019).

Berdasarkan usia, didapatkan hasil yang positif sel ragi (Candida sp.) hanya ditemukan pada

responden yang pada rentan usia 51 - 70. Hal ini dapat disebabkan karena kekurangan pengetahuan dari

responden mengenai kebersihan terhadap daerah genetalia. Hal ini sesuai dengan penelitian Trisnawati et al

(2022) yang mengatakan bahwa kurangnya menjaga kebersihan daerah genetalia dengan cara rutin mengganti

pakaian dalam minimal dua kali dalam sehari untuk melindungi vagina dari kelembaban yang berlebihan

dapat memicu terjadinya kandidiasis. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian dimana hasil yang positif sel

ragi (Candida sp.) hanya ditemukan pada responden yang berusia di atas . hal ini dapat disebabkan karena

kekurangan pengetahuan dari responden mengenai kebersihan terhadap daerah genetalia.

Pada pemeriksaan menggunakan metode preparat gram sel ragi yang ditemukan pada pewarnaan

gram cenderung lebih mudah dibedakan dengan sel-sel lain yang ikut terwarnai seperti epitel, leukosit,

eritrosit, dan bakteri. Selain itu, pada pemeriksaan kandidiasis menggunakan metode preparat gram dapat

dilihat kembali kebenarannya karena sifatnya yang kering sehingga dapat disimpan. Namun, pada pembuatan

preparat ini dibutuhkan lebih banyak waktu serta biaya yang lebih besar dibandingkan pada saat pembuatan

preparat basah.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 22 sampel urin penderita Diabetes Melitus di

Laboratorium Patologi Klinik Puskesmas Dasan Tapen dengan pemeriksaan sel ragi (Candida sp.) pada

sedimen urin dengan menggunakan metode preparat basah dan preparat gram dapat bahwa hasil

identifikasi sel ragi (Candida sp.) pada sedimen urin dengan menggunakan metode preparat basah dan

preparat gram pada pasien Diabetes Melitus adalah terdapat sebanyak 8 sampel positif sel ragi dan

terdapat 14 sampel negatif sel ragi. Selain itu, berdasarkan kualitas, preparat gram lebih unggul daripada

preparat basah karena sel ragi yang terlihat pada preparat gram lebih jelas daripada sel ragi yang terlihat
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pada preparat gram. Sedangkan dari segi efisiensi waktu dan biaya, preparat basah lebih unggul karena

cepat dan murah.
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